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A. Latar Belakang Masalah

Al Qur'an adalah wahyu Alloh SWT, yang diturun
kan kepada umat manusia agar dijadikan sebagail pedoman
hidup sekaligus sebagai jalan menuju kese jahteraan di

dunia dan di akhirat. Firman Alloh ¢
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Artinya: ol
"A1 Our'an ini adalah pedoman bagi manusia,

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini"(QS 15320)
(Depag RI, hal : 817).

Disamping itu Al Qur'an berfungsi sebagai atue
ran hukum yang berlaku bagi umat islam. Sesuai dengan

firman Alloh SWT :
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Artinya: “ |

"Dan demikianlah Ykami telah menurunkan
Al Qur'an itu sebagai peratursn (yang benar) dalam
bahasa Arab" (QS 13: 37 )

(Depag RI, hal : 372) -
Ini berarti setiap manusia yang nenyatékan dirinysa

beriman kepada Al Qur'an (ajaran islam), harus merasa
p L?



terikgt kepada seluruh aturen hukum yang terdapat di
dalamnya.

galah satu aturan hukum yang terdapat di dalam
A1l Qur'an adalah tentang muamalah antar sesama manusisa.
Dalam hal penansman modal 1 slam membenarkan seorang
muelim berdagang secara perorangan atan bekerja sama
dalam penggabungan modal dan tenaga dalam bentuk per
kongsian.

Disamping itu agama 1 slam mengajarkan supaya
tolong menolong antuk kebajikan dan melarang tolong me
nolong dalam perbuatsn dosa dan permusuhan.ﬂebagaimana
firman Alloh @ .
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Artinye:
"Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerja =

kan) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbust dosa dan pelanggaran” D )

(Depag RI, hal : 157) -
Tslam juga mengajarkan agar dalam bvermuamalah
tidak mervgikan pihak lain dan melarang memakan harta

yang diperoleh gecara tidak halal. Alloh berfirman 3
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Artinya:
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memaksn harta sesamamu dengan jalan yang batil,kecuali
dengan jalan perniagaan yang pverlaku dengan suka sama

suka diantara kamu' (Q.S.43 29) (pepag RI, hal: 122].



Dan sudah menjadi ciri gsetiap orang di sepan -
jang jaman bahwa mereka selalu mendanbakan yang halal
dan thoyyib dalam berbagai kegiatan dan praktek hidup

nya, untuk merealisasikan firman Alloh
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Artinya:

"Hai sekalian manusia, makanlah Yyang halal
lagil baik apa yang terdapat 4i bumi, dan janganlah
kamu mengilkuti 1angkahmlangkah syetan, karena sesgung-
guhnya cyetan {tu adalah musuh yang nyata bagimu®
(Q.8.2 : 168) (Depag RI, hal s 41)-

Sehingga mereka akan terhindar dari segala ben tuk
transaksi yang dilarang oleh Alloh, seperti memakan
harta sesamanya secara tidak benar. Sesuail dengan

firman Alloh :
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Artinys:

"Dan Jjanganlah sebagian kamu memakan harta
gebagien yang lain di antara kamu dengan jalan  yang
batil dan (jangsnlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supay?2 kamu dapat memaksan sebagian dari
harta benda orang lain 1tu dengan (Jalan berbuat)dosa
padahal kamu mengetahui"(Q.8. 23 188)

(Depag RI, hal 3 A6) -
Dengan adanya aturan hukum tentang muamalah
ini, ditambah aturan penjelasan pelaksanaannya dari

rosululloh SAW (Ase sunnah), maka seluruh aspek  kehil
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dupan ada atﬁran hukumnya .Dengan demikien setisp orang
Tglam wajib mentnati seluruh aturan hulkum tentang tata
cara bermuamalah, ketika mereka melaksanakan aktifitas
aktifitasnya.

Diantara bidang muamalah adalah mndharabah,
yaitu perjanjian antara kedua Dbelah pihak yeng sanlah
satu pihak menyerahkan se jumlah uvang (@ﬁﬂwl) ‘kepada
pihak lainny=s untuk diperdagangkan,den keun tungan dlba
'gi duna sesuai dengan kesepakatanﬁﬁmyﬁiﬂ Sabigq 111 R
1983: 217). ‘

D4 dalam mudharabah nlzma' berbeda pendapat
tentang mudharih (pelakn mudharabah) yang h%&@xjﬁ AERA
sama dengzn pihapk lain dengan iélﬁ pemilik mo el .
Menurut pendapat qyafi’iyah, apabila pelakn niapga (mu-
dharib) memberiken modal perniagaan kepada orang Eaié
untuk menisgakannya dengan izin pemilik modal, maka
hukum kerjasama momacam tin1 ada dua pendapatlb, pend@-
pat yang perbama mangatakan eah dan pendapat yang kadua
mengatekan batal, pendapat yoang kedua inilah disnggap
oleh Syafi'iyah sebagail pendapat yang paling kuat
(AL Jazairi, 111 & 59) -

Sedangkan menurud pendapat ulama'® yang lain, ; %saitu
Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah, kerjasama gepacam
jtu hukumnya sab. |

Sehabungan depgsn anggapan damar A1 atss, pada

kenyataannya banynk pmat imlam  Fang . neinkasnaken
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berbagai maca& transaksi dalam rangka pencaharian
dan usaha mereka, terutama di era globalisasi séperti
saat ini, mereka sangat membutuhkan patner demi untuk
kesuksesan usahanya. !
Berdasarkan hasil pengamatan gementara, banyak

umat 1slam yang memiliki harta, tapi tidak mampu

memproduk bifkannya, dan tidak sedikit umat 1a] am

yang tidak memiliki harta tapi mampu memproduk tifkan-

nya. Oleh karena itu mereka mengembanghkan hartanya me

l

lalui jasa bank, khupusnya Bank Muamaiat indonesls

yang dianggapnya sebagai satu lembaga perbankan yang

‘sistim operasionalnya berdasarkan Syariat islam.

Bank yang bheroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariat isleam adalah bank yang dalam herope
rasinya itu mengiluti ketentuan~ketontuan @ﬁmziﬁt lss
1am khususnya yeng menyangkut tata-cara 'hﬁrmmwma!at
gsecara Jslam. Dalam tata-cara bermuamalat itn &ijﬁuhi
praktekwpraktek yang dikhewatirkan mengandung ungur -
unsur riba untuk diisi dengan kegiatan-keglatnn inves
tasi atas dasaf pagl hasil dan pemblaysan perdagangan
(syafi'i Antonio, 1992 : 2) .

Bank muemalat Indonesia (BMI) merupakan ﬁbank'
miliknya umat igiam. Bank ini berorvientasi kaéﬁﬁa ke .
bersamaan dan keadilen. Dalaw mp@yagieaalﬂgﬁg Bl
menitikberatkan kepada péﬂingkataﬂ buslitan kehidupan
sosial ekonomi masyarakat menengah ke bawah (M. Amin

Amimh 19900 B ).



Asumsi berikutnya bahwa umat Jaolam yang melak -
sanakan transaksi mudharabah di bank muamalat tersebut
selalu terikat dan mematuhi tata-cara mudharabah meny

rut aturan hukum Izlam yang telah dikemukakan oleh

para ulama'.
Untuk mengetahui sampai berapa jauh pendapat

para ulama' tentang masalah tersebut, akan dianalisis

untuk menentukan yang 1ebih kuat.

Urgensi dari penelitian ten tang masalah di atas f
makin teraca csetelah dalam kepustakaan tidak dijumpail !
hasil penelihian tentang masalah ini.8elain itu hasil
penelitian ini kiranya nkan dapat bermanfaat vﬁinimal
untuk penelitian tingkat diskriptif, hagilnya dapat ¥

dijadikan bahan ntama un tuk perumusan hipotesis bagl
penelitian aelan jutnya.

B, Identifikasi masalah

Dari paparan Tatar belakang maﬂalnh di atas,
maka depat diketahui bahua pokok masalah vang ingin
dipelsjari aﬁglﬁh hukum transaksi Deposito mudharabah
vang ada d1i Pank Musmalzt Indonesia ditinjau fﬁari
pandapat para ulanmat.

C. Pembatagan masalah

Mengingat sistem operasional yang dilakukan Rank
Muamalat Indonesia bermacam-macam, maka perln dibatasi
dari beberapa segi, yaltu :

)
- dari segi suhyek ¢ nasabah dan etaf B



- dari segi aktifitas : operasional Deposito Mudharabah

- dari segi tempat . BMI Jakarta
— dari segi waktu ¢ 1992 - 1995
- dari segi tinjavan ¢ pendapat para ulama' dalam

kitab-kitad TFigh.

Dengan pembatasan demikian maka rumusan macalah
nya ¢ Analisis Perbandingen Pendapat Para Ulama' ten-
tang Mudharabsh dan Praktek Deposito Mudharabah Di

Bank Muamalatl Indonesia Jakarta.

D. Perumusan Masalah

Agar lebih praktis dan operasional maka masalah
ini dirumuskan dalam bentuk perbanyaan-pertanyan se -
bagai berikut :

2. Bagaimana diskripsi tentang praktek deposito mudha-
rabah di BMTI Jakarta?
b. Sesuaikah praktek deposito mudharabah tersebut de-

ngan konsep mudharabah menurut pendapat para Ulama?

E. Tajuan Studi

Se jalan dengan pertanvasn~pertanyaan di atas,

maka tujuan studi ini adalah untuk

a. Mendiskripsikan praktek deposito mudharabah di BMI
Jakarta

b. Mengetahui sesuai atau tidaknya praktek deposito



mudharabah di BMI Jakarta dengan konsep mudharabah

menurut pendapat para Ulama'.

Kegunaan Studi

Sebagai langkah awal penamhahan wawasan bagi penu-~

lis
Sebagai bahan penelitian selanjutnya
Melengkapi bahan bacaan dan keilmuan bagi vang

hendak memanfaatkan hasil penelitian ini.

Data-data Yang Berhasil Dihimpun

Data-data yang berhasil dihimpun adalah :
Konsep Mudharabah mennrut pendapat para ulama’
Karakteristik deposito muodharabah di BMI Jakarta
Cara melakukan ijab gabul
Cara menectukan bagi hasil yang disepakati

Penanggungan kerugian modal jika terjadi kerugian.
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Sumber Data

b Ao

Staf BMI bagian d€eposito mudharabah
Dokumen
Bahan Pustaka.

Tehnik Penggalian atau Pengumpulan Dati

Dalam penggalian data tehnik vang dipergunakan

adalah ¢

& .

Wawancara: komunikasi langsung antara pihak pengga-

11 atau pengumpul data dengan responden/ informan



b. Studi dokumentasi/ bahan pustaka: mencari data
mengenai hal-hal yang herkaitan erat dengan studi

ini. i

J. Metode Analigis Data

~~~~~ PSS

getelah berhasil mencumpulkan data,selanjutnya
data dianalisis secara kwalitatif dengan tahapan~ta -

hapan sebagail berikut :

a. Rditing : pemeriksaan datn secara cermat dari segi
kelengkapan, keterbacaan, relevansi, arti dan mak-—
na istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan dari
gemua catatan-catatan data yang telah berhasil di-

A,

himpun

b. Pengorganisasian data : menyusun dan mensistemati-

sasikan data-data yang diperoleh dalam kerangka
laporan yang telah direncanakan sebelumnya guna

untuk penelitian deskripsi

c. Analisis : yaitu dengan metode komperatif.
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